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PERUBAHAN STATUS HARA ULTISOLS SETELAH
PENAMBAHAN KEONG MAS (Pomacea canaliculata)
DENGAN KOMPOSISI DAN LAMA INKUBASI YANG
BERBEDA

ABSTRAK

Penelitian tentang “Perobkahan Status Hara Ultisols  Setelah Penambahan
Keong Mas dengan Kemposisi dan Lama  Inkubasi vang berbeda® 1elah
dilaksanakan di Laboratoriom Tanah Jurusan Tanzh Fakultas Perlanian dan
Laboratoriom  Pusat Pemanlaatan Iptek Nuklir (P3IN] Universitas Andalas
Padang. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2008 sampai Juni 2008

Fancangan vang digunakan dalam penelitian ini adalah Faktorial dalam
Acak Lengkap (RAL) dalam Faktorial, vang terdini dari dua faktor vaitu A dan B3
dengan tiga ulangan. Fakior A merupakan komposisi keong mas, Ajlcangkang
keong mas), As (daging keong mas), Ax (cangkang + daging keone mas), Faktor
B adalah Lama inkubasi. B; (lama inkubasi 2 minggu). B (lama inkubasi 3
minggu) dan B {lama inkubasi 4 minggu). Tujuan dari penelitan ini adalah
untuk melihat komposisi dan lama inkubasi terbaik keong mas vang dicampurkan
pada tansh Ultisol sehingga dapat meningkat status hara tanzh.  Data hasil
penelitian diclah secara statistik dan jika berbeda nyvata dilakukan uji lanjut
DNMRT taraf nyata 5 %, Untuk melibat perubahan terbadap status hara tanah
maka hasil analisis setelah perlakuan dibandingkan dengan sebelum perlakuan dan
dilihar berdasarkan tabel kriteria sifac kimia tanah.

Dari hasil penelitian tersebut didapat bahwa penambahan keong mas
dengan komposisi dan lama inkubasi yang berbeda dapat meningkatkan beberapa
sifat kimia 1apah dan status hara tanah diantaranya @ pH tanah dari masam menjadi
agak masam, Al-dd tanab dari 3,12 me/100 g tarun scbesar 2.35me/ 100 g dan ada
yvang tidak terukur masing-masing perlakuan, N-total tanah meningkat dari rendah
nenjadi sedang, Ca-dd tanah dari sangat rendab menjadi rendah, K-dd tanab dari
sangat rendah menjadi rendah dan sedang, Na-dd tanah dadi sampal rendah
menjadi sedang.  Sedangkan untuk hare dan sifat kimia lainnyva seperti @ C-
orgamk, P tersedia, KTK, Mg-dd sena ketersediaan Cu dan Zn tanah belum (erjadi
peruhahan kriteria (status), letapi secara statistik interaksi penambahan keong mas
dengan kompesisi dan lama inkubasi vang berbeda memberikan pengarub yang
berbeda nvata terhadap C-organik, P tersedia, KTE. Ma-dd serta ketersedizan Cu
dun Zn tanah.  Interaksi penambahan keong mas dengan komposisi dan lama
inkubasi vanyg berbeda memberikan pengaruh terbaik yang berbada-beds terhadap
berbagal sifat kimia tanah, Tetapl secarn umum komposisi dan lama inkubasi
terbaik adalsh pada perlakuan A:B, (Daging Keong mas dan lama inkubasi 2
minggu) vang berpengarub pada Al dd, Me-dd, K-dd dan Na-dd.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

salah satu diantera modal dasar pertenian adalal tonek.  Tangh
mempunyai peranan penting dalam produksi hasil pertanian, Pertarmbahen jumiah
penducuk di Indonesia menyehabkan  kebumhan akan hasil pertanian juca
meningkat,  Semakin meningketnya kebutuhan akan hasil pertanian, maka
semakin banyek pula lahan wvang harus disedizkan dalam wsaha memenuhi
kebutuhan manusia tersebut.  Pectambahan penduduk menvebabkan semakin
berkurangnya lahan-lahan pertanian,  Karens lehan-lahan vang produktif wntuk
pertanian umumnya sudah dimanfaatkan untuk pertanian.  Disamping it
terjadinyn alih fungsi lahan secara besas-hesaran, sepertd digunakan untuk dasrak
pemukiman atae perumahan. Akibativa sekarang inf lahan-lahan vang tersedia
untule pertznian adalah lahan marginal vang memiliki tingkat kesuburan rendsh
sampal sedang, namun tetap diusahakan sebagai lahan pertanian vang mengikuti
kaidah konservasi yang berhubungan dengan sifat fisika,  kimia mawpun biolog
tanah.

Ultisol merupakan salah satu jenis tanzh di Tndonesia vang mempuryai
sebaran yang luas, mencapai 45,794.000 ha atau sekitar 25 % dasi Juas darstan
(Prasetyo dan Suriadikarta 2006 cir Subagyo er af, 2004), Hardjowigeno (2003)
menyatakan bahwa Ultisol merupaken bagian terluas dari lshan kering di
[ndosesia vang belum dipergunakan untuk pertanian yang tersebar di Sumater,
Kalimantan, Sulawesi dan [rian Jaya. Namun untuk usaha pertanisn Ultisol
memerlukan peningkatan  Kesuburan taneh,  Karena Ulisol mempunyai
permasalahan untuk diusahakan sebagai lshan pertanian, sntara lain adalah
reaksinya yang masam, kadar Al tinggi sehingpa menjadi racun bagi tanawnan dan
menyebabxan lixsasi unsur P dan kadar unsur hara vang rendah.

Elfayeti (2003) melaporkan bahwa Ultisol venp terdupat di Limau Manis,
sumatery Barat mempunyai kandungan N-toral 0,12%, P tersedia 11,47 pom dan
k-dd tznah (.26 me/100g. Berdasarkan kriteria penilaizn sifat Kimia anah ini
mempunyai tingkat kesuburan tanah yang rendah dan jusa mempunvai pH

masam, schingga menjedi fokior pembaras bagi ussha pertanian.  Selain
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kesuburan alaminya yang rendoh. Ultisol juge mempunval kadar bahan organik
vang rendah,

Terkait dengen permasalahan vang ads pada Ultisol, maka perlo dilakukan
usahe perbatkan antara lain penambabon hahan organik schingga dapat
dimanfaatkan secara optimal scbagai lahan pertanian. Fiantis (2005) menvatakan
bafwa dengan penambahan pupuk, bahan organik staupun kapur dapat
menjadiken Ultisol sebagai tanah yang lebih produkiif,

Diasumsikan saleh sat yanz dapat dijadikan sebagai sumber bahan
organik adalah keong mas (poraeea canalienlats). Hal ind discbabkan karena
coging keong mas mengandung beberapa unsur hera vang dibutehkan tanaman.
Sebastian (2000} menginformasikan bahwe dalam 100 g daging keong mas
menganduny beberaps unsur hara antara lain: Fospor schanyak 60 mg, Kalium
(K} 17 mg seria berbagal unsur hara lainnya seperti © C, Mn, Cu dan Zn.
Kemudian ditambahkan oleh Pitojo {1998) hahwa cangkang keong mas
mengandung umsur Kelsivm Karbonat (CaCOs).

Berdasarkan beberapa kandungan unsur hara yang dimiliki keong mas,
dizsumsikan bahwa bila keong mas dicampurkan ke dalam tensh alken bisa
memperbaiki  sifat, kimia maupun biclogi tanah. Yaitm denpan cama
menghancurkan |, mencampur dengan tanah dan diinkubasi selama beberapa
waklu tertent, Sehinggn nantinya keong mas diharapkan hisa menjadi balban
organik yvang bisa memperbaiki sifat-sifat tanah.

Dalam upava memperbaiki sifat tanah khususnya kesuburan tansh telah
dilakukan percobaan mengenas pemanfaatan keong mas sebogai salah sat pupuk
organik pada tanamen padi dengan Sistem Rice Intensifikasi (SRI) pada tahun
2006, vang merupakan proyvek dari Irigasi Batang Hari, Cara pettberiannya
adalah dengan menyemprotkan pupuk cair vang berasal dari keong mas yang telah
dihancurkan ke teraman pedi {Oryza safival) (Ehvianis dan Rizki 2007,
Provek yang dilakukan Irigast Batang Hard ini perulis nilsi scbagai suaty wssha
uniuk memanfaatkan sesuatu veng selema ini merugikan, Selama ini keberadaan
keong mas menjadi masalah terutamz bagi tanaman padi, sehingza dapat
menurinkan produksi padi. i Sumatera tingkar serangen hama keong mas telsh

mencapai 11,5 % area pertanion (Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
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mencapai 11,3 % area pertanian (Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikulmura
1997 ¢ir Margawali, 2001).  Di kabupaten Agam serangan keong mas mencapai
0.6% per hektar, dan masih banvak lagi di dacrah Sumatera Barar vang
menverang tanaman padi vang berurmur dibawah 1 bulan (BPT Sumbar. 2006).

Akibat dan keberadsan keong mas yang merugikan terutama pacla
tanaman padi, petani biasanya mengatasi hal ini dengan mengalibkan perhatian
keong mas terhadap tumbuban lain vang disukai keong mas, misalnva dengan
meletakkan daun pepays. ampas kelapa atavpun jenis daun-daun lain ke dalam
sawah vang sudah ditanami padi, schinzea akan mengurangi serangan keong mas
terhadap padi. Namun pengendalian seperli ini menvebabkan polusi terhadap
lingkungan, Xarena tefjadinya penumpukan keong mas vang dikeluarkan begitu
saja dar sawah.

(leh sebab itu dibarapkan dengan menjadikan keong mas sebagai hahan
organik dapat memperbaiki sifat tanah dan dapat menpuerangi kerugian vang
ditimbulkan keong mas pada tanaman padi selama ini, karena sudah adanyva usaha
pengendalian terhadap populasi keong mas semakin meningkat.

rovek vang dilaksanakan aleh Irigasi Batang Hard merupakan salah satu
upavg untuk memperkecil kerugian yang ditimbulkan oleh keong mas, vaitu
dengan memaniamkannya schagat pupuk organik. Dari percobean vang dilakukan
dapal meningkatkan produksi padi vang cukup signifikan (Elvianis dan Rizki.
20H&).

Dari uraian sebelumnyz dapat memberikan gambaran bahwa keong mas
dapat memperbaiki sifat tanab. Namun berapa kebutuhan keong mas, komposisl
(bagian) keang mas yang ditambahkan pada lanah. serta lama inkubasi vang tepat
elum diketabui. Dalam penelitian ini hanya dilihat bagian keong mas dan lama
inkubasi yang dibutuhkan keeng mas schingga bisa mengalami perombakan vang
cukup.  Syukur (2005} menvatakan bahwa bahan organik mampu memperbaiki
Kualilas tanah apabila telah mengalami perembakan vang cukup.  Sebagaimana
pendapat Hokim er af (1986), bahwa jaringan binatang pada urumnya lebih cepat
terdekomposisi dari Jaringan tumbuhan,  Dissumsikan bahwa keong mas bisa

lebib cepat atau lambat merombak dibandingkan jaringan tanaman. Untuk dosis



Berlatar belakang dari uraian di amas maks penulis relzh melakulkan
penelition dengan judul "Perubszhan Status Hara Tanah Ultisol setelah
Pennmbahan Keong Mas (Pomaces canaliculata) dengan Kompesisi dan

Lama Inkuhasi yvang Berbeda”.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujusn penelitian ini adalah untuk melibat komposisi dan lama
inkubasi terbaik keong mas vang dicampurkan pada tanah Ultisol, sehin eea dapat

meningkatkan status hars tanah.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Analisis Keong Mas

Anralisis beberapa kandungan unsir hara vang terdapat pads keong mas
vang digunaken dalam penelitian ini meliputi ; C-Organik, Fosfor (P}, Nitrogen
(M}, kalium (K). MNawium (Na), Kalsium (Cz}, Seng (Zn) dan Tembaga (Cul,
Hasil analisis beberapa unsur tersebut seleagkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Takel 1. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara pada Keong Mas
Jumlah Unsur

Mo Jenis Analisis

Cﬂ.l?gkﬂng Dﬂ;ng -

I C-Organik (%) 344 13,53

2. Fospor (P) (ppm) 0.37 2.36

3. Mitrogen (N} (%) 0,4% 13,72

4. Kalium (K) (ppm) 1] 5,36

5. Watrium [(Na) (ppm) 2,73 5,42

6. Kalsium (Ca) (ppm) 1R.33 £.61]

7. Beng (£n) {ppm} YT 1,24

E.

Tembuaga (Cu) (ppm) 018 31

Dari Tabel di atas terlthat adanva polensi keong mas dijadikan sebagai
sumber bahan organik untuk biss memperbaiki sifat tonah, dianteranya
memperbaiki kesuburan tanah, dan bisa menyumbangkan berbagal unser hara

vang dibutuhkan oleh tanaman bagi pertumbuhannya,

4.2, Analisis Tanah Awal
Hasil analisis terhadap sifat kimia Ultisols kebun percobasn Fakultas
Petemnakan Universitas Andalas Padang vang digenskan dalam penelitian ini
ditampilkan pada Tabel 2. Hasil analisis tanah awal dinilai berdasarkan kriteria
sifat Kimia tanah. Sifat kimia tenah vang dianalisis meliputi ; pH HaO (1:1) dan
KCI (1:1), Al-dd, C-Organik. N-Total, P-Tersedia, KTK, K-dd, Ca-dd, Me-dd,
Na-dd. Cu dan Zn.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Drari hasil penelitian vang dilskukan temang perubahan siatus hara setelah

Penambaban Keong Mas dengan Komposisi dan Lama lokubasi vane Berbeda
dapal distmpulkan bahwa ;

2. Penamboehan keong mas dengan kompostsi dan Jama inkubasi yang

berbeda dapat meningkatkan beberapa sifar kimia dan stetus hara tanzh
diantaranya : pH tansh dari masam menjadi agak masam, Al-dd @nah dag
312 turun sebesar 1,535 1.98; 2.33 dan ada vang Gidak terukur masing-
masing perlakuan, N-total tanab meningkat dari rendah menjadi sedang,
Ca-dd tanah dari sangat rendah menjadi rendah, K-dd tanah dari sangar
rendah menjadi rendah dan sedang, Na-dd w@pah dad ssmeat rendah
menjadi sedang. Sedangkan untuk hara dan sifat kimia lainnva seperti - C-
organik, P tersedia, KTK, Mg-dd zenta ketersedizan Cu dan Zn 1anah
lzlum terjadi perubahan krileria (status), tetapi secara statistik interaksi
penambahan keong mas dengan komposisi dan lama inkubasi vang
frerbeda memberikan pengaruh vang berbeda nyvata terkadap C-organik, P
rersedia, KTE. Mz-dd serta ketersediaan Cu dan Zn tanah.

interais: penambahan keong mas dengan komposisi dan Jama inkubasi
vang berbeda memberikan pengaruh terbaik vang berbeda-beda terhadap
berbagal sifat kimia tanah. Tetapl secara umum kemposisi dan lama
inkubasi terbaik adalab pada perlabuan AR (Daging Keong mas dan
fama inkubasi 2 minggu) vang berpengarub pada Al Jd, Ma-dd, K-dd dan
Ma-dd.

3.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan disarankan salah satu usaha

untuk memperbaiki kesuburan tanah dapst dilakukan penambahan bahan organik

vang berasal dari doging keong mas dengan lama inkubasi <dug minggu, untuk

melihat komposisi dan lamanya inkubasi vang terhaik dari daging keong mas



yang ditambahkan pada Ultisels terhadap tanaman sebaiknva dilkukan penslitian

lanjutan dengan menggunakan berbagal tanaman indikator.
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